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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
melalui model Project Based Learning di Kelas VIII Mts Baitul Makmur Kabupaten Rejang
Lebong Kota Bengkulu. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, peaksanaan, pengamatan dan refleksi. Tiap
siklus menerapkan model project based learning. Subyek penelitiannya adalah 26 siswa kelas
VIII B MTs Baitul Makmur Rejang Lebong. Data dikumpulkan dengan metode observasi, catatan
lapangan, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model project
based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas VIII MTs
Baitul Makmur Rejang Lebong. Hal ini ditunjukan oleh peningkatan persentase kemampuan
berpikir tingkat tinggi dari prasiklus (pre test siklus 1) sebesar 48% (kurang baik) menjadi 73%
(cukup) pada siklus 1. Kemudian pada siklus 2 meningkat menjadi 82% (baik). Selanjutnya terjadi
peningkatan hasil belajar siswa melalui model Project Based Learning di Kelas VIII Mts Baitul
Makmur Rejang Lebong. Pada prasiklus (pre test siklus 1), nilai rata-rata tes matematika
mahasiswa adalah 53,54, dengan ketuntasan klasikal sebesar 4%. Pada siklus 1 mengalami
peningkatan nilai rata-rata menjadi 76,62 dengan kelulusan klasikal sebesar 73,08%. Meningkat
lagi pada siklus 2, yaitu nilai rata-rata menjadi 80,12 dengan kelulusan klasikal sebesar 85%.

Kata Kunci: Berpikir Tingkat Tinggi, Hasil Belajar, Project Based Learning

Abstract. This study aims to improve students' high-order thinking skills through Project Based
Learning in Class VIII at Mts Baitul Makmur, Rejang Lebong, Bengkulu. There were two cycles in
this research. Each cycle applies a project-based learning model and consists of four stages,
namely planning, implementing, observing, and reflecting. The research subjects were 26
students of class VIII B at MTs Baitul Makmur Rejang Lebong. Data was collected through
observation, field notes, documentation, and tests. The results showed that the implementation of
project based learning could improve students' high-level thinking skills. This is indicated by an
increase in the percentage of higher order thinking skills from pre-cycle (cycle 1 pre-test) of 48%
(poor) to 73% (enough) in cycle 1. Then in cycle 2, it increased to 82% (good). Furthermore,
there was an increase in student learning outcomes through the Project Based Learning model in
Class VIII, Mts Baitul Makmur Rejang Lebong. In the pre-cycle, the average score of students'
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mathematics tests was 53.54, with a classical completeness of 4%. In cycle 1, the average score
increased to 76.62, with a classical pass of 73.08%. It increased in cycle 2, the average score
being 80.12 with a classical pass of 85%.

Keywords: High Order Thinking Skill, Learning Outcome, Project Based Learning .
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PENDAHULUAN

Pembelajaran ialah faktor penting dalam kehidupan seorang serta negara, sebab
pembelajaran memastikan kemajuan negara. Pembelajaran merupakan upaya sadar guna
melestarikan peninggalan budaya (Rahman et al., 2022). Oleh sebab itu, jelas bahwa
pembelajaran ialah upaya yang kokoh untuk menata serta mengimplementasikan peninggalan
budaya tiap generasi dengan sebaik- baiknya untuk kepentingan negara.

Generasi tiap negara, termasuk siswa SMP/MTS, mempunyai ciri yang berbeda dari
waktu ke waktu. Pembelajaran selalu perkembangan zaman tentu menjadi tantangan utama
siswa. Siswa senantiasa berpartisipasi dalam aktivitas Pendidikan guna meningkatkan
perolehan pengetahuan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru MTS
Baitul Makmur, pembelajaran dilaksanakan dengan metode konvensional ataupun berpusat
pada guru. Ini menyebabkan suasana belajar yang tidak menyenangkan bagi siswa.
Permasalahan selanjutnya ialah siswa kerap menghafal proses daripada menguasai konsep,
sehingga siswa sulit dalam menyelesaikan soal yang lebih variatif. Aktivitas pendidikan yang
monoton cenderung melemahkan proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran menjadi tidak maksimal. Selanjutnya Haji & Yumiati (Haji et
al., 2018) berpendapat bahwa 73% siswa sekolah tidak menyukai pelajaran matematika,
sehingga menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Akan tetapi dalam proses
pembelajaran matemtika para siswa diharapkan mampu memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) (Khairunisa et al., 2020).

Faktanya di lapangan masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan soal-soal
yang diberikan terutama soal HOTS. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban siswa terhadap
soal HOTS pada gambar berikut.

1. Sebuah perusahaan taksi menentapkan bahwa tarif awal Rp 10.000 dan tanf setiap
kilometer Rp 3.000. Jika Melani menyewa taksi tersebut untuk menempuh 10 km menuju
rumahnya, berapakah ongkos taksi yang harus dibayar oleh Melani?
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Gambar 1. Jawaban Siswa Yang Salah
Pada gambar di atas memperlihatkan bahwa siswa belum mampu menjawab soal HOTS
yang berkategori C4 dengan lengkap dikarenakan siswa salah dalam menganalisis soal
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tersebut. Taksonomi Bloom adalah dasar pemikiran tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi memerlukan proses kognitif yang lebih dari yang lain, serta memilik manfaat
yang signifikan. Taksonomi Bloom (Saraswati & Agustika, 2020), mempunyai 6 tingkatan
mulai dari kemampuan berpikir tingkatan rendah sampai kemampuan berpikir tingkatan
tinggi. Ranah kemampuan berpikir tingkat rendah meliputi pengetahuan, pemahaman, dan
Penerapan. Sedangkan untuk ranah kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi.

Oleh sebab itu, guru dapat memilah tata cara ataupun model pedagogis yang tidak
hanya menarik partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, namun juga diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Salah satu alternatif model
pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa adalah Project Based Learning (PjBL). Anggraini & Wulandari, (2021) mengklaim
bahwa pembelajaran dalam PjBL merupakan metode belajar baru sebab kedudukan guru
dalam model ini serta dalam pendidikan berbasis PjBL berbeda dengan pengajaran serta
pendidikan konvensional, PjBL menerapakan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
sedangkan guru hanya memandu aktivitas pembelajaran. Siswa yang aktif dalam
pembelajaran diharapkan akan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran
berbasis proyek merupakan pembelajaran yang disusun dalam bentuk aktivitas mandiri serta
melibatkan siswa dalam pemecahan permasalahan dengan yang dapat merangsang siswa
untuk menggunakan kemampuan berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi guna memcahakan
suatu permasalahan (Sari, 2018).

Keunggulan model pembelajaran PjBL menurut Yulianto et al., (2017) sebagai berikut.
Pertama, lebih banyak memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran
berbasis proyek lebih menarik daripada aktivitas pembelajaran konvensional. Kedua,
meningkatkan kemampuan pemecahan permasalahan. Ketiga, meningkatkan kemampuan
Kerjasama siswa. Bekerja pada proyek memberikan siswa peluang untuk meningkatkan serta
melatih keahlian komunikasi mereka. Keempat: Membangkan keahlian manajemen waktu.
Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan keahlian siswa untuk memanajeman waktu
pekerjaan mereka dan mencari sumber lain untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Sehubungan dengan pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi bagi siswa serta
model Project Based Learning dapat menunjang hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Siswa Melalui Model Project Based Learning Di Kelas VIII Mts Baitul Makmur Kabupaten
Rejang Lebong Kota Bengkulu™.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode atau prosedur Classroom Action atau Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Kajian ini ialah mengacu pada karya Kemmis serta McTaggart
(Maliasih et al., 2017). Penelitian ini menggunakan metode atau prosedur Classroom Action
atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kajian ini ialah mengacu pada karya Kemmis serta
McTaggart. Suryanto (Listiani & Suroso, 2018) menyatakan bahawa Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan sesuatu wujud penelitian reflektif untuk meningkatkan kegiatan
pembelajaran di kelas agar tercipata pembelajaran yang lebih proesional. PTK cocok dengan
penelitian penulis yakni meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui
model Project Based Learning.

Tata cara pengumpulan informasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah angket,
soal tes uji berpikir tingkat tinggi yang terdiri wawancara, tes hasil belajar siswa serta tes
kemampuan tingkat tinggi.
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Tata cara analisis data dilakukan dengan menganalisis hasil wawancara siswa serta guru
sebelum melaksanakan proses pembelajaran PjBL. Selanjutnya peneliti memberikan tes awal
atau pra siklus untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum
mengikuti pembelajaran model Project Based Learning. Setelah melaksanakan pembelajaran
model Project Based Learning siswa diberi tes akhir siklus. PTK dilaksanakan dua siklus
karena dalam penelitian ini telah terjadi peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa pada siklus kedua. Kriteria ketuntasan dalam penelitian ini adalah (25% - 50%) kurang
baik, (50% - 75%) cukup dan (75% - 100%) baik. Ketuntasan belajar klasikal tercapai jika >
70% siswa memperoleh skor minimal 70 yang akan dilihat pada hasil evaluasi tiap-tiap
siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wawancara

Hasil wawancara dengan diperoleh hasil bahwa siswa bosan terhadap kegiatan
pembelajaran yang biasa dilakukan serta siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
latihan yang diberikan guru. Hal ini dikarenakan siswa merasa soal latihan tidak semudah
contoh-contoh yang diberikan guru. Siswa menginginkan aktivitas belajar yang lebih menarik
sekaligus dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga siswa dapat mengerjakan latihan
dengan bentuk soal yang berbeda-beda. Selanjutnya hasil wawancara guru menghasilkan
bahwa guru mengajar dengan metode konvensional. Guru berpendapat bahwa pembelajaran
konvensional belum dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir tinggi siswa
dilihat dari pemecahan permasalahan atau penyelesaian soal-soal tingkat tinggi yang dibuat
siswa masih jauh dari yang diharapkan.

Permasalahan pembelajaran dapat diatasi dengan memberikan model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
model PjBL. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani et al., (2021) diperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis Project Based
Learning secara signifikan lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Niswara et al., (2019) bahwa ada pengaruh penerapan model
Project Based Learning berbantuan media Puzzle terhadap High Order Thinking Skill kriteria
berpikir kritis siswa. Dibuktikan pada hasil analisis uji normalitas dan uji hipotesis (uji-t)
yang menunjukkan bahwa berdistribusi normal, kemudian data hipotesis diterima.

Tes Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tes yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat
pada setiap siklusnya. Dari hasil belajar setiap siklus dapat dibandingkan rata-rata hasil
belajar dan ketuntasan klasikal.

Tabel 2. Tes Hasil Belajar

Pra Siklus 1 Siklus 3
Siklus
Rata-rata 53,54 76,62 80,12
Skor
Kelulusan 0 0 0
Klasikal 4% 73,08% 85%

Terlihat sangat jelas bagaimana hasil belajar siswa di kelas VIII B MTS Baitul Makmur
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning ini. Tes
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hasil belajar menunjukkan bahwa ada prasiklus nilai rata-rata tes matematika siswa adalah
53,54, dengan ketuntasan klasikal sebesar 4%. Pada siklus 1 mengalami peningkatan nilai
rata-rata menjadi 76,62 dengan kelulusan klasikal sebesar 73,08%. Meningkat lagi pada
siklus 2, yaitu nilai rata-rata menjadi 80,12 dengan kelulusan klasikal sebesar 85%.

Proses pembelajaran model Project Based Learning ini menggunakan konsep
penugasan nyata yang membuat siswa secara aktif dan kreatif merancang serta membuat
suatu produk yang berkaitan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Jadi model
PjBL dapat meningkatkan hasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Antara et al., (2021) penerapan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu skor rata — rata hasil
belajar minimal berkategori baik. Kemudian diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian  Rizkasari et al., (2019) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
kreativitas siswa sekolah dasar. Berikut tampilan jawaban siswa yang telah mengerjakan soal
THB dengan tepat.

m.vedael,
3 A 2
4ol
9 N2
=1
b \\' 3
94 e\ L
!\‘S
Jad Vodamaw davi wmpoea
Jodi Dody, Totw  fma dan Nits Rue umpuoin A ddalan
daeod RRGT S ofrsared L2z s
Yoda hari Jumot
2. A %
L X
o\ 2
bo* v\ SL'
25 \¢
JEdi Modomam  \aimeuoan A
dopn Himpvoon & adenam /|vfc?']
( )
)

Gambar 2. Jawaban Siswa Terhadap Soal THB

Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan data utama dalam penelitian
ini. Peningkatan persentase kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sangat jelas terlihat
pada hasil penelitian di setiap siklus
Tabel 2. Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Pra Siklus 1 Siklus 3
Siklus
Persentase 48% 73% 82%
Kemampuan
Kategori Kurang i
Baik Cukup Baik
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Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning ini telah
menunjukan hasil yang cukup efektif dalam pelaksanaan proses pembelajaran matematika
materi Relasi dan Fungsi di kelas VIII B MTS Baitul Makmur. Hasil tes menunjukkan bahwa
persentase kemampuan berpikir tingkat tinggi mengalami peningkatan yakni pada prasiklus
diperoleh persentase kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa hanya 48% (kurang baik),
selanjutnya pada siklus 1 persentase meningkat menjadi 73% (cukup), dan pada siklus 2 hasil
yang diperoleh sangat memuaskan yakni persentase kemampuan berpikir tingkat tinggi
sebesar 82% (baik).

Puspitasari & Waulandari (2022) mengungkapkan bahwa dengan menerapkan model
Project Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik. Kemudian diperkuat oleh penelitian Ervina et al., (2022) pembelajaran berbasis
masalah berpengaruh terhadap HOTS yang ditunjukkan dengan HOTS siswa di kelas
pembelajaran berbasis masalah lebih dari siswa di kelas pembelajaran konvensional. Berikut
tampilan jawaban siswa yang telah memenuhi Kriteria berpikir tingkat tinggi (HOTS) setelah
menerapkan model Project Based Learning.
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Gambar 3. Jawaban Siswa Terhadap Soal HOTS
Dari gambar di atas siswa siswa dapat menyelesaikan soal yang berkategori C4
(Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan C6 (Mengkreasi) yang merupakan ranah kognitif
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerpakan
pembelajran PjBL siswa dapat menyelesaikan soal HOTS dengan baik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) Wawancara menunjukkan bahwa perlu adanya
pembelajaran menarik dan inovatif agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa, pembelajaran yang dipilih yakni model Project Based Learning. (2) Tes hasil
belajar mengalami peningkatan daengan skor rata-rata pra siklus yakni 53,54 (kelulusan
klasikal 4%), siklus 1 yakni 76,62 (kelulusan klasikal 73,08%), dan siklus 2 yakni 80,12
(kelulusan klasikal 85). (3) Tes kemampuan berpikir tingkat tinggi mengalami peningkatan
yakni pada pra siklus diperoleh persentase 48% (kurang baik), selanjutnya pada siklus 1
persentase menjadi 73% (cukup), dan pada siklus 2 diperoleh persentase sebesar 82% (baik).
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Saran-saran penelitian yaitu: (1) Kepada siswa, agar selalu aktif dalam kegiatan
pembelajaran berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. (2) Kepada guru matematika, agar mencoba menerapkan pembelajaran
berbasis Project Based Learning sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. (3) Kepada peneliti lain, agar menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan pembelajaran
berbasis Project Based Learning sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal di
masa yang akan datang.
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